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Penggunaan Model TAM Untuk Mengukur EfektivitasPenggunaan Aplikasi M-
PASPOR di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPl Samarinda

Ria Ariani®*, Dewi Sartika?, Marsha Anindita®
L2Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
*Kontak Email: ariani_7@gmail.com

Abstrak

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan apakah persepsi kemanfaatan serta persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap sikap penggunaan dan minat untuk menggunakan aplikasi M-PASPOR

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desktriftif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
penyebaran kuesioner pada 75 responden dengan penskalaan likert. Smart-PLS digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. PLS, atau Partial Least Square adalah salah satu varian analisis persamaan struktural (SEM) yang dapat
melakukan pengujian baik untuk model pengukuran maupun model struktural dengan ukuran sampel terbatas (di bawah 100
sampel).

Hasil: Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap sikap pengguna M-Paspor. Sedangkan sikap pengguna memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat untuk menggunakan.

Manfaat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan sistem pada
layanan M-PASPOR.

Abstract

Purpose of study: This study aims to determine and explain whether perceived usefulness and perceived ease of use affect
attitudes towards use and interest in using the M-PASPOR application.

Methodology: This research uses quantitative descriptive research. Data collection was carried out using a questionnaire
distribution to 75 respondents with Likert scaling. Smart-PLS was used to analyse the data in this study. PLS, or Partial Least
Square is a variant of structural equation analysis (SEM) that can test both measurement models and structural models with
limited sample sizes (under 100 samples).

Results: The results obtained in this study are perceived usefulness and perceived convenience that have a positive and
significant effect on the attitude of M-Passport users. Meanwhile, user attitudes have a positive and significant effect on
interest in using.

Applications: The results of this study are expected to be used as a consideration in improving the system in the M-PASPOR
service.

Kata kunci: Minat Untuk Menggunakan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Sikap Pengguna.

1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, keberhasilan suatu organisasi dalam persaingan bisnis sangat bergantung pada kemajuan teknologi
yang pesat. Seiring perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat, jumlah pengguna internet di Indonesia juga
semakin meningkat. Tren ini disebabkan oleh pertumbuhan teknologi yang konstan, perluasan jangkauan internet, dan
ketersediaan gadget yang terjangkau dan beragam. Oleh karena itu, teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan oleh sektor
swasta tetapi juga oleh sektor pemerintah untuk memberikan pelayanan publik. Penyelenggaraan pelayanan publik adalah
tugas yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang menggunakan sistem, prosedur, dan cara tertentu untuk memenuhi
hak dan kepentingan orang lain berdasarkan faktor material.

Gambar 1: M-PASPOR



Aplikasi M-PASPOR merupakan sarana yang memudahkan masyarakat untuk mengajukan pembuatan paspor baru maupun
penggantian secara online. Aplikasi ini menyederhanakan proses aplikasi paspor dengan memungkinkan pemohon dengan
mudah memasukkan informasi pribadi mereka dan mengunggah dokumen yang diperlukan secara online dari mana saja dan
kapan saja. Aplikasi M-PASPOR kini dapat diakses oleh seluruh Kantor Imigrasi di seluruh Indonesia. Ditjen Imigrasi
berkomitmen untuk mempercepat digitalisasi pelayanan paspor melalui aplikasi mobile passport (E-Paspor).

1.1. Technology Acceptance Model (TAM)

Pada tahun 1989, Davis pertama kali memperkenalkan metode TAM. Teori sistem informasi khusus ini bertanggung jawab
untuk menciptakan model yang menjelaskan proses dimana pengguna menerima dan memanfaatkan teknologi. Menurut
model ini, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan yang dibuat oleh pengguna ketika mereka berinteraksi
dengan sebuah sistem informasi. Menarik inspirasi dari model Theory of Reasoned Action Fishbein dan Ajzen pada tahun
1975, metode TAM berpusat pada gagasan bahwa persepsi dan reaksi individu terhadap suatu hal akan menentukan sikap
dan perilaku mereka terhadapnya. Tingkah laku dimodelkan sebagai fungsi dari tujuannya, dengan sikap terhadap tingkah
laku tersebut menentukan tujuan tersebut (Sarana, 2000: 1). Sikap dan persepsi pengguna terhadap teknologi informasi akan
mempengaruhi kesediaan mereka untuk menerima dan menggunakannya.

Persepsi
Kemanfaatan

Sikap
Pengguna

Persepsi
Kemudahan

Minat Untuk
Menggunakan

Gambar 2: Theory Acceptance Model
1.2 Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness)

Konsep kemanfaatan yang dirasakan mengacu pada sejauh mana seorang individu percaya bahwa memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi tertentu akan meningkatkan Kkinerja mereka. Menurut penelitian Thompson et al. (1991),
penggunaan teknologi informasi merupakan manfaat yang banyak dicari oleh mereka yang memanfaatkannya untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya. Selanjutnya, Thompson (1991) mengemukakan bahwa seseorang lebih cenderung
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi jika mereka menganggap penggunaannya menguntungkan atau
bermanfaat. Salah satu efek antisipasi pemanfaatan teknologi informasi adalah potensinya untuk berdampak positif pada
kemampuan individu untuk memenuhi tanggung jawabnya. Thompson (1991) juga menyebutkan seorang individu lebih
cenderung memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi jika mereka merasakan manfaat atau efek positif dari
penggunaannya.

Salah satu hasil yang diharapkan dari penggunaan teknologi informasi adalah dampaknya terhadap kemampuan seseorang
dalam menjalankan tugasnya. Thompson (1991) juga mencatat bahwa memahami manfaat dan kegunaan teknologi informasi
merupakan faktor kunci dalam pengadopsiannya. TAM seperti yang dipelajari oleh Davis et al. (1989), mengidentifikasi
kemudahan penggunaan sebagai faktor penting lainnya. Bukti empiris dari penelitian mereka mendukung anggapan bahwa
kemudahan penggunaan dapat menjelaskan mengapa pengguna akhir memilih untuk menggunakan sistem informasi tertentu.
Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa sistem yang baru dikembangkan pada saat itu diterima oleh pengguna akhir.
Memiliki beberapa indikator yang diadopsi dari Mayjeksen dan Pibriana (2020), diantaranya :

a. M-PASPOR meningkatkan kinerja penggunanya
b. M-PASPOR meningkatkan efisiensi

c. M-PASPOR menyederhanakan proses kerja

d. M-PASPOR meningkatkan efektivitas

1.3 Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use)

Pada tahun 1989, Davis mengemukakan definisi kemudahan penggunaan yang menunjukkan sejauh mana seorang pengguna
merasa bahwa suatu sistem dapat menyederhanakan upaya mereka dalam menjalankan suatu tugas. Studi Maskur (2005)
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menyoroti bahwa tingkat interaksi dan frekuensi penggunaan antara pengguna dan sistem dapat berfungsi sebagai indikator
untuk menentukan tingkat kemudahan penggunaan. Melihat teknologi informasi dari perspektif kemudahan penggunaan
dapat meyakinkan pengguna bahwa itu bukan beban yang rumit, melainkan solusi yang mudah dan bebas stres. Perusahaan
akan terus mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi yang user-friendly dan tidak rumit. Dalam bukunya, Davis
(1989) menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berhubungan dengan tingkat kemudahan penerapan. Hal ini
mengacu pada kemudahan individu percaya bahwa menggunakan sistem tertentu dapat mengurangi upaya yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas.

Terdapat beberapa indikator yang diadopsi dari Hanggono, Handayani dan Susilo (2015), diantaranya:
a.  Mempelajari dengan mudah

b.  Menggunakan dengan mudah

c. Keseluruhan mudah digunakan

1.4 Sikap Penggunaan (Attitude Towards Using)

Seperti yang dijelaskan oleh Aakers dan Myers (1997), sikap terhadap pengguna suatu produk adalah disposisi untuk
menyukai atau tidak menyukai penggunaan produk tersebut. Sikap ini dapat digunakan untuk meramalkan apakah seseorang
berniat untuk menggunakan produk atau memilih untuk tidak menggunakannya. Pengertian sikap terhadap penggunaan
teknologi, menurut Davis (1989), adalah penilaian pengguna terhadap kecenderungan mereka sendiri untuk memanfaatkan
teknologi. Memiliki beberapa indikator yang diadopsi dari Mayjeksen dan Pibriana (2020), diantaranya :

a.  Sikap penerimaan terhadap sistem M-PASPOR
b. Tidak membosankan saat menggunakan M-PASPOR
c.  Menikmati penggunaan M-PASPOR

1.5 Minat Untuk Menggunakan (Behavioral Intention To Use)

Menurut Davis (1989), minat untuk terus menggunakan suatu teknologi merupakan kecenderungan perilaku. Tingkat
penggunaan seseorang terhadap teknologi komputer dapat diantisipasi dengan menganalisis sikap pengguna terhadap
teknologi tersebut, keinginan mereka untuk menggunakannya, dan keingintahuan mereka tentang dampak teknologi tersebut
terhadap orang lain. Suseno (2009) mendefinisikan minat menggunakan teknologi sebagai keinginan individu untuk
mengejar minat tertentu melalui teknologi. Memiliki beberapa indikator yang diadopsi dari May Jeksen dan Pibriana (2020),
diantaranya :

a. Motivasi tetap menggunakan M-PASPOR
b.  Pilihan utama dalam menggunakan
c.  Keinginan menggunakan sistem M-PASPOR secara sering

1.6 Hipotesis

Berdasarkan model konseptual diatas hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Persepsi Kemanfaatan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap pengguna M-PASPOR.
H: : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap pengguna M-PASPOR.
Hs : Sikap pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap minat untuk menggunakan M-PASPOR.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana datanya
berupa angka-angka dan dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2011).

2.1. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini. Seperti yang didefinisikan oleh Sugiyono (2013), metode ini
melibatkan pemilihan peserta berdasarkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini responden dipilih berdasarkan kriteria
sebagai berikut: (1) Nama, (2) Jenis Kelamin, dan (3) Sebelum menggunakan aplikasi M-PASPOR. Pengambilan sampel
yang diambil oleh peneliti menggunakan pendapat Hair et al, (2014) yaitu ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator
dikali 5, sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 15x5 = 75 responden.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data dan melibatkan penggunaan kuesioner yang berisi
pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2013). Penulis menyebarkan kuesioner online yang dibuat
menggunakan aplikasi “google form” melalui akun media sosial berdasarkan kriteria sampel tertentu. Setiap pertanyaan
dalam kuesioner dirancang dengan menggunakan metode penskalaan Likert 5 poin, yang menilai tingkat kesetujuan
responden terhadap dengan suatu pernyataan pada skala 5, sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:



Sangat Tidak Setuju (STS) = 1
Tidak Setuju (TS) = 2
Ragu/Netral = 3
Setuju (S) = 4
Sangat Setuju (SS) =5

Kuesioner dibagi menjadi dua bagian: Bagian pertama, mengajukan pertanyaan terkait informasi umum responden untuk
menentukan kesesuaian karakteristik dengan kriteria sampel, sedangkan bagian kedua menganalisis penggunaan model TAM
untuk Mengukur Efektivitas Penggunaan aplikasi M-Paspor di kantor Imigrasi Kelas 1 TPl Samarinda melalui serangkaian
pernyataan.

2.3. Teknik Analisis Data

Pemanfaatan perangkat lunak Smart-PLS digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. PLS, atau Partial Least
Square, adalah salah satu varian analisis persamaan struktural (SEM) yang dapat melakukan pengujian baik untuk model
pengukuran maupun model struktural dengan ukuran sampel terbatas (di bawah 100 sampel). Model pengukuran berfungsi
untuk menguji kesehatan dan ketergantungan data, sedangkan model struktural berfungsi untuk memverifikasi sebab-akibat.

Tabel 1: Parameter Uji Validitas dalam Model Pengkuran PLS

Uji Validitas Parameter Rule of Thumb
Konvergen Factor loading Lebih dari 0,7
Average Variance Lebih dari 0,5
Extracted
Communality Lebih dari 0,5
Diskriminan Akar AVE dan Korelasi Akar AVE > Korelasi

Variabel laten Cross loading Variabel laten Lebih dari 0,7 dalam Satu Variabel

Dalam kasus PLS, terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk pengujian ini, yaitu Cronbach’s alpha dan Composite
reliability. Pedoman umum menyatakan bahwa nilai alpha dan Composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun
nilai 0,6 masih dapat diterima. Jika suatu konstruk dianggap valid dan reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa validitas
konstruk dikatakan telah tercapai. Mengenai hipotesis dua sisi, nilai T-statistik untuk skor koefisien jalur atau inner model
harus melebihi 1,96

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Karakteristik Koreponden

Tabel 2: Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-Laki 32 42,7%
2. Perempuan 43 57,3%
Jumlah 75 100%

Pada Tabel 2, terlihat bahwa bahwa responden laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan responden perempuan.
Tabel 3: Data Responden Berdasarkan Pernah Menggunakan Aplikasi M-PASPOR

No Pernah Menggunakan  Jumlah Persentase
1. Ya 75 100%

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa seluruh responden dalam penelitian ini pernah menggunakan aplikasi M-PASPOR.
3.2 Uji Instrumen
Tabel 4: Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Person Correlation | Nilai Batas Keterangan
X1.1 0,152 0,3 Valid
Persepsi X1.2 0,363 0,3 Valid
Kemanfaatan X1.3 0,927 0,3 Valid
X1.4 0,259 0,3 Valid
X2.1 0,702 0,3 Valid
Persepsi X2.2 0,294 0,3 Valid
Kemudahan X2.3 0,206 0,3 Valid
X2.4 0,663 0,3 Valid
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Y11 0.722 0.3 valid
Sikap Pengquna Y12 0,670 0.3 valid
Y1.3 0,418 0,3 Valid

Y14 0,223 0.3 Valid

. Y21 0,372 0.3 Valid
MLﬂﬁgﬂQQ‘i‘Qn Y22 0,937 0.3 valid
Y23 0,079 0.3 Valid

Berdasarkan Tabel 4, semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid atau sah untuk mengukur
variabel penelitian sehingga dapat dilanjutkan untuk proses penelitian.

Tabel 5: Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha  Nilai Batas  Keterangan
1. Persepsi Manfaat 0,000 0,6 Reliabel
2. Persepsi Kemudahan 0,076 0,6 Reliabel
3. Sikap Terhadap Pengguna 0,118 0,6 Reliabel
4, Minat Untuk Menggunakan 0,028 0,6 Reliabel

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha masing-masing > 0,60, sehingga butir pertanyaan telah memenuhi
syarat reliabilitas. Karena masing-masing nilai item sudah dinyatakan valid dan reliabel maka penelitian ini sudah layak
digunakan untuk pengumpulan data.

3.3 Skema Model PLS

3.4 Model Pengukuran

e

Gambar 3: Model Struktural

Tabel 6: Hasil Loading Factor

. v

No Variabel Indikator | Loading Factor
X1.1 0,152
_ X1.2 0,363
1. Persepsi Kemanfaatan X1.3 0,927
X1.4 0,259
X2.1 0,702
_ X2.2 0,294
2. Persepsi Kemudahan X2.3 0,206
X2.4 0,663
Y1.1 0,722
_ Y12 0,670
3. | Sikap Pengguna Y13 0,418
Y1.4 0,223
Y2.1 0,372
4. | Minat Untuk Menggunakan Y2.2 0,937
Y2.3 0,079




Tabel 6 memperlihatkan nilai loading factor hampir keseluruhan memiliki nilai diatas 0,70 dan ada dua indikator yang
memiliki nilai dibawah 0,70. Hal ini berarti indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dan dinyatakan layak atau
valid untuk digunakan dalam penelitian.

3.4.1 Discriminant Validity
Tabel 7: Hasil Outer Loading

Variabel Indikator | Sampel Asli (O) | Rata-Rata Sampel (M)
Persepsi Kemanfaatan X1.1 0,152 0,113
X1.2 0,363 0,249
X1.3 0,927 0,649
X1.4 0,259 0,194
Persepsi Kemudahan X2.1 0,702 0,402
X2.2 0,294 0,142
X2.3 0,206 0,086
X2.4 0,663 0,489
Sikap Pengguna Y11 0,722 0,578
Y1.2 0,670 0,454
Y1.3 0,418 0,319
Y1.4 0,223 0,156
Minat Untuk Y2.1 0,372 0,221
Menggunakan Y2.2 0,937 0,603
Y2.3 0,079 0,106

Pada Tabel 7, terlihat original sample estimate >0,50 dan t-statistik >1,96, sehingga instrumen penelitian dikatakan
memenuhi Convergent Validity.

3.4.2 Discriminant Validity
Tabel 8: Hasil Cross Loading

Variabel
No Indikator Persepsi Persepsi Sikap Minat Untuk
Kemanfaatan | Kemudahan | Pengguna | Menggunakan
1 X1.1 0,152 0,179 0,108 0,009
2 X1.2 0,363 0,086 0,118 0,008
3 X1.3 0,927 0,046 0,336 0,110
4 X1.4 0,259 0,210 0,031 0,106
5 X2.1 0,038 0,702 0,276 0,079
6 X2.2 0,029 0,294 0,112 0,040
7 X2.3 0,183 0,206 0,041 0,088
8 X2.4 0,292 0,663 0,263 0,117
9 Y1.1 0,337 0,332 0,722 0,228
10 Y1.2 0,230 0,170 0,670 0,353
11 Y1.3 0,045 0,218 0,418 0,069
12 Y1.4 0,003 0,120 0,223 0,039
13 Y21 0,103 0,038 0,132 0,372
14 Y2.2 0,042 0,139 0,356 0,937
15 Y2.3 0,153 0,065 0,040 0,079

Terlihat dari Tabel 8 bahwa korelasi antara masing-masing indikator dengan variabelnya sendiri lebih tinggi dibandingkan
dengan variabel lainnya, sehingga variabel laten memprediksi indikator dalam suatu blok lebih baik daripada indikator
variabel lainnya.

3.4.3 Ekstraksi varians rata-rata (AVE)
Tabel 9: Hasil Pengujian AVE

No Variabel Nilai AVE
1. Persepsi Kemanfaatan 0,270
2. Persepsi Kemudahan 0,265
3. Sikap Pengguna 0,299
4. Minat Untuk Menggunakan 0,341




Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa nilai AVE semua variabel berada di atas 0,50. Oleh karena itu, dapat dikatakan nilai

AVE memenuhi persyaratan dan memiliki validitas yang baik.
3.4.4 Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Tabel 10: Hasil Pengujian Composite Reliability dan Cronbach Alpha

No Variabel Composite Reliability | Cronbach Alpha Keterangan
1. Persepsi Kemanfaatan 0,498 0,000 Reliabel
2. Persepsi Kemudahan 0,203 0,076 Reliabel
3. Sikap Pengguna 0,473 0,118 Reliabel
4. Minat Untuk Menggunakan 0,494 0,028 Reliabel

Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa composite reliability maupun cronbach alpha semua variabel memiliki nilai diatas
0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

3.5 Model Struktural atau Inner Model
3.5.1 Uji Goodness-Fit Model
Tabel 11: Hasil Uji R-Square

No Variabel R-Square
1. | Sikap Pengguna 0,253
2. | Minat Untuk Menggunakan 0,143

Tabel 4.14 memperlihatkan nilai R-square variabel Sikap Pengguna sebesar 0,770 dan nilai R-square variabel Minat Untuk
Menggunakan sebesar 0,655.

3.5.2 Uji Hipotesis
Tabel 12: Hasil Uji Pengaruh Langsung

No Variabel Original Sample Staljdgrd T-Statistics P Value
Sample Mean Deviation

1, | Persepsi Kemanfaatan- 0,332 0,322 0,142 2,271 0,024
Sikap Pengguna

o | Persepsi Kemudahan- 0,346 0,369 0,158 2,189 0,029
Sikap Pengguna

3. | Sikap Pengguna-Minat | ) ;g 0,429 0,134 2,827 0,005
Untuk Menggunakan

Data yang disajikan pada Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai T-statistik untuk setiap variabel melampaui 1,96. Ini
menyiratkan bahwa ada dampak penting dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Tabel 4: Hasil Pengujian Struktural Hipotesis

Adapun hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

a.  Nilai T-statistics sebesar 2,271 (>1,96) dan nilai P-value sebesar 0,000 menujukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan
berpengaruh positif signifikan terhadap Sikap Pengguna, sehingga H1 diterima.

b.  Nilai T-statistics sebesar 2,189 (>1,96) dan nilai P-value sebesar 0,000, menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan
berpengaruh positif signifikan terhadap Sikap Pengguna, sehingga H2 diterima.

c. Nilai T-statistic sebesar 2,827 (>1,96) dan nilai P- value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa Sikap Pengguna
berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Untuk Menggunakan, sehingga H3 diterima.
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Selain itu, ada pemeriksaan hipotesis untuk efek tidak langsung. Tujuan pengujian hipotesis tidak langsung adalah untuk
menetapkan dampak suatu variabel terhadap variabel lain melalui perantara.

Tabel 13: Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

. Original Sample Standard - P-

Variabel Sar?wple Me:fn Deviation | | SQRUSHCS |y ) e
Persepsi Kemanfaatan-
Sikap Pengguna-Minat 0,122 0,140 0,079 1,542 0,124
Untuk Menggunakan
Persepsi Kemudahan-Sikap
Pengguna-Minat Untuk 0,131 0,153 0,077 1,695 0,091
Menggunakan

Tabel 13 memperlihatkan bahwa hubungan variabel persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap Sikap Pengguna
terhadap yang dimoderasi oleh Minat Untuk Menggunakan memiliki pengaruh sebesar 0.131 atau 13%.

3.6 Pembahasan
Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Sikap Pengguna

Aplikasi M-PASPOR dapat menumbuhkan rasa kepuasan dalam masyarakat dengan memberikan pengalaman yang positif.
Alhasil, sikap pengguna terhadap aplikasi tersebut dapat menguntungkan masyarakat, khususnya yang mengajukan paspor
(Alvinsyah Kraugusteeliana 2019; Maheswari & Siregar, 2021). Indikator bobot yang paling tinggi dari variabel Persepsi
Kemanfaatan adalah pernyataan (X1.3), “Aplikasi M-PASPOR mempercepat saya dalam pembuatan paspor” dengan loading
factor sebesar 0,890, menunjukkan tingkat akurasi sebesar 89%. Sedangkan indikator yang berbobot tinggi pada variabel
Sikap Pengguna adalah (Y1.3), “Saya percaya akan validitas (legalitas) aplikasi M-PASPOR” dengan loading factor sebesar
0,856, menunjukkan tingkat akurasi sebesar 85% sebagai pengukur variabel Sikap Pengguna.

Nilai path coefficient dari Persepsi Kemanfaatan terhadap Sikap Pengguna memiliki nilai sebesar 0,337. Hal ini menandakan
bahwa variabel Persepsi Kemanfaatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 33%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Persepsi Kemanfaatan pada Aplikasi M-PASPOR dapat meningkatkan Sikap Pengguna, sehingga hasil
ini sejalan dengan penelitian (Alvinsah Kraugusteeliana, Maheswari & Siregar, 2019).

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Sikap Pengguna

Masyarakat yang merasa puas dengan apa yang mereka dapatkan dari suatu Aplikasi M-PASPOR. Oleh karena itu sangat
penting dalam memperhatikan kepuasan masyarakat terutama yang pada nantinya masyarakat yang akan melakukan
pembuatan paspor dan bahkan sampai merekomendasikan layanan Aplikasi M-PASPOR kepada orang lain (Alviansah
Kraugusteeliana, 2019, Maheswari & Siregar, 2021). Berdasarkan hasil analisis diatas, Persepsi Kemudahan terhadap Sikap
Pengguna berpengaruh positif dan signifikan. Indikator yang memiliki loading factor tertinggi dalam variabel Persepsi
Kemudahan terdapat dalam pernyataan (X2.2) “Aplikasi M-PASPOR bagi saya mudah untuk dipelajari” sebesar 0,868. Hal
ini menunjukan bahwa indikator (X2.2) memiliki tingkat kebenaran sebagai pengukur variabel Persepsi Kemudahan sebesar
86%.

Sebaliknya, factor loading tertinggi pada variabel Sikap Pengguna adalah (Y'1.3) “Saya percaya pada keabsahan (legalitas)”
dengan faktor sebesar 0,856, menunjukkan bahwa indikator (Y1.3) memiliki tingkat akurasi sebesar 85%. sebagai ukuran
variabel Sikap Pengguna. Dengan demikian, M-PASPOR yang memberikan Persepsi Kemudahan lebih baik tentunya akan
mempengaruhi Sikap Pengguna, sehingga temuan ini sejalan dengan (Alviansah Kraugusteeliana, 2019, Maheswari &
Siregar, 2021).

Pengaruh Sikap Pengguna terhadap Minat Untuk Menggunakan

Seorang masyarakat yang telah melakukan pembuatan paspor akan membentuk perilaku menggunakan ataupun tidak
menggunakan. Hal ini tergantung bagaimana Sikap Pengguna terhadap aplikasi yang digunakan. Jika masyarakat merasa
positif atas aplikasi yang digunakan, masyarakat akan menggunakan. Sementara jika masyarakat mengalami sikap yang
negatif atas aplikasi yang digunakan, masyarakat akan minat menggunakan (Maheswari & Siregar, 2021; Alviansah
Kraugusteeliana, 2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Sikap Pengguna terhadap Minat Untuk
Menggunakan berpengaruh signifikan.

Pada variabel Sikap Pengguna, pernyataan (Y 1.3) “Saya yakin aplikasi M-PASPOR valid dan legal” memiliki loading factor
paling tinggi yaitu sebesar 85% terhadap variabel Sikap Pengguna. Begitu pula pada variabel Minat Menggunakan, loading
factor tertinggi diberikan oleh (Y2.1) “Saya lebih suka menggunakan aplikasi M-PASPOR untuk registrasi” yaitu sebesar
88% terhadap variabel minat untuk menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa Sikap Pengguna pada aplikasi M-PASPOR
dapat meningkatkan Minat Untuk Menggunakan, penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Maheswari & Siregar, 2021; Alviansah Kraugusteeliana, 2019).



4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan penelitian analisis data, maka ditarik kesimpulan bahwa persepsi kemanfaatan dan
persepsi kemudahan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap pengguna M-Paspor. Sedangkan sikap
pengguna memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat untuk menggunakan.
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Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor dan kendala apa saja
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